
i 
 

PRAKTIK JUAL BELI PATUNG 

PERSPEKTIF SOSIOLOGI HUKUM ISLAM 

(STUDI KASUS DESA WISATA KASONGAN) 

 

 

SKRIPSI 

DISUSUN DAN DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT MEMPEROLEH  

GELAR SARJANA STRATA SATU DALAM  

ILMU HUKUM ISLAM 

 

OLEH: 

ISNAENI NURHAYATI 

14380014 

 

PEMBIMBING: 

DR. MOCHAMAD SODIK, S.SOS., M.SI. 

 

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH (MUAMALAH) 

FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2021



 
 

ii 
 

ABSTRAK 

Kasongan merupakan sentra industri kerajinan gerabah yang terletak di 

Padukuhan Kajen, Kalurahan Bangunjiwo, Kecamatan Kasihan, Bantul. Gerabah 

yang dihasilkan dari Kasongan dapat mencapai ratusan hingga ribuan dengan 

berbagai jenis, bentuk, dan ukuran. Salah satu hasil kerajinannya yakni patung. 

Patung-patung tersebut memiliki bentuk beraneka ragam, mulai dari patung 

berbentuk makhluk hidup seperti manusia atau hewan hingga patung Buddha. 

Sebagian warga Kasongan masih mempraktikkan jual beli dengan objek patung 

meskipun di dalam Islam terdapat larangan terkait objek patung berbentuk makhluk 

hidup seperti mansuia dan hewan. Terdapat pula hadis yang mencela praktik 

tersebut. Namun, ulama berbeda pendapat mengenai hal tersebut, ada yang 

membolehkan namun tidak sedikit yang melarang. Praktik jual beli patung di 

Kasongan telah berlangsung sejak lama dan telah diwariskan dari generasi ke 

generasi. Sehingga, tidak mengherankan jika sebagian penduduknya 

menggantungkan hidup dari pekerjaan tersebut. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research)  yakni 

dengan mengumpulkan secara langsung data dari lokasi penelitian melalui 

wawancara juga observasi untuk memperoleh informasi yang lengkap guna 

pendalaman teori juga penunjang analisis. Oleh karenanya, penelitian ini bersifat 

deskriptif analitik, dengan menggambarkan pelaksanaan jual beli patung yang 

terjadi di lapangan kemudian dianalisis dengan pendekatan sosiologis.  

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa terdapat empat faktor 

yang melatarbelakangi terjadinya praktik jual beli patung yaitu sejarah, lingkungan, 

ekonomi, dan agama. Praktik jual beli patung yang berlangsung di Kasongan 

merupakan kebiasaan masyarakat yang telah dipraktikkan dan di warisakan dari 

generasi terdahulu ke generasi sekarang. Islam memandang aktivitas jual beli yang 

telah menjadi kebisaan dan berlangsung berulang-ulang tersebut sebagai ‘Urf. 

Meski terdapat hadis dan ulama yang mecela praktik jual beli patung berbentuk 

makhluk hidup, namun dari aspek sosiologis masyarakat, praktik jual beli patung 

yang masih berlangsung di Kasongan seperti saat sekarang ini dapat diterima. 

Pertimbangan yang dipakai dalam keputusan tersebut didasarkan pada data yang 

diperoleh dalam penelitian sebagai berikut, pada praktik jual beli yang berlangsung 

di Kasongan dari pihak penjual maupun perajin tidak ada niat untuk menjadikan 

patung-patung yang dijualnya sebagai sesembahan. Pelaku usaha menjadikan 

praktik jual beli itu murni hanya untuk mencari rezeki guna memenuhi kebutuhan 

hidup. Selain itu, dengan adanya praktik jual beli patung juga mampu membuka 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Oleh karena itu, keputusan tersebut sejalan 

dengan yang disampaikan para ulama seperti Prof. Quraish Shihab, Syaikh 

Muhammad ‘Abduh dan ketiga tokoh agama setempat yang membolehkan patung 

selama patung-patung itu tidak dijadikan sesembahan dan apa yang mereka 

kerjakan benar-benar sebatas untuk mencari rezeki guna memenuhi kebutuhan 

hidup. 

Kata Kunci: Patung, Jual Beli, ‘Urf. 
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MOTTO 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alîf Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Bâ’ B Be ب

 Tâ’ T Te ت

 Sâ’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jîm J Je ج

 Hâ’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Khâ’ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د

 Zâl Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Râ’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Sâd ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dâd ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Tâ’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Zâ’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fâ’ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W W و

 Hâ’ H Ha ه

 Hamzah ’ apostrof ء

 Yâ’ Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis muta’addidah متعددّ دة 

 Ditulis ‘iddah عدةّ

 

III. Tā Marbūtah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h 

 Ditulis Hikmah حكمة 

 Ditulis Illah علة
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(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 ’Ditulis Karāmah al-Auliyā كرامة الأولياء 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau denga harakat fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t 

 Ditulis Zakāt al-fiṭr زكاة الفطر

 

IV. Vokal Pendek 

 ـَ 

 فعل 

fathah 

 

 

ditulis 

 

ditulis 

a 

 

fa’ala 

 ـِ 

 ذكر

Kasrah 

ditulis 

 

ditulis 

i 

 

żukira 

 ـُ 

 يذهب
Dammah 

ditulis 

 

ditulis 

U 

 

yażhabu 
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V. Vokal Panjang 

1 fathah + alif 

 جاهلية

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyah 

2 fathah + ya’ mati 

 تنسى 

ditulis 

ditulis 

ā 

tansā 

3 kasrah + ya’ mati 

 كريم

ditulis 

ditulis 

î 

karîm 

4 dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

û 

furûḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

1 Fathah + yā mati 

 بينكم

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

2 Fathah + wau mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

au 

qaul 

 

VII.  Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis la’in syakartum لئن شكر تم

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah, kata sandang yang diikuti oleh Huruf 

Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya 
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 ditulis al- Qur’ān القران 

 ditulis al- Qiyās القياس

2. Bila diikuti Huruf Syamiyyah, ditulis dengan menggandakan Huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf (el) nya.  

 ditulis asy- Syams الشمس

 ’ditulis as- Samā السماء

IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 ditulis Ẓawī al- Furūd ذوى الفروض 

 ditulis Ahl as- Sunnah اهل السنة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan agama yang sempurna yang mengatur segala aspek kehidupan 

termasuk muamalah. Muamalah berarti aturan-aturan Allah yang mengatur manusia 

dalam kaitannya dengan urusan duniawai dan pergaulan sosial. Dalam persoalan 

muamalah, terdapat kaidah usul yang berbunyi, hukum asal dalam muamalah ialah 

boleh sampai ada dalil yang melarangnya. Jika muamalah yang dilakukan dan 

dikembangkan sesuai dengan substansi makna yang dikehendaki oleh syara’, yaitu 

mengandung prinsip dan kaidah yang ditetapkan syara’, dan bertujuan untuk 

kemaslahatan umat manusia dan meninggalkan kemudharatan, maka jenis 

muamalah tersebut dapat diterima. Salah satu ruang lingkup dalam muamalah 

mencakup persoalan jual beli. 

Pelaksanaan jual beli harus dilakukan dengan cara yang halal dan 

menghindari yang haram, sebagaimana ditanyakan Rafi’ bin Khudaij kepada 

Rasulullah saw. perihal usaha yang paling baik dan Beliau menjawab: 

  عمل الرّجل بيده وكلّ بيع مبرور )رواه أحمد والبزار عن رافع بن خديج رضي الله عنه(1

Hadis tersebut menegasakan tentang keutaman bekerja dalam rangka mencari 

rezeki, dan sebaik-baik jual beli adalah berdasarkan syariat Islam. Agar tercipta jual 

beli yang baik maka syariat Islam menetapkan rukun dan syarat dalam jual beli. 

 
1 Enang Hidayat,  Fiqh Jual Beli, (Bandung: Remaja Rosadakarya, 2015), hlm. 2. 
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Jumhur ulama menetapkan empat rukun jual beli yaitu, orang yang berakad (penjual 

dan pembeli), ṣigat, ma’qūd ‘alaih (objek akad), dan nilai tukar pengganti barang. 

 Hal yang perlu diperhatikan pelaku usaha dalam melaksanakan transaksi 

jual beli ialah terkait dengan objek atau barang yang diperjualbelikan. Pelaku usaha 

harus menghindari jual beli dengan objek transaski yang zatnya haram, najis, atau 

tidak boleh diperjualbelikan misalnya, khamr, bangkai babi dan patung.1  

Pelarangan ini didasarkan pada hadis Rasulullah saw. yang berbunyi: 

حديث جابربن عبد الله أنّه سمع رسول الله صلى الله عليه وسلم يقول عام الفتح وهو بمكة: إنّ الله ورسوله  

 حرّم بيع الخمر والميتة والخنزير والأصنام2

Hadis diatas menunjukkan bahwa, hukum menjual khamr, babi, bangkai, dan 

patung haram. Dilaragnya menjual khamr, babi dan bangkai karena zatnya 

mengandung najis. Sedangkan alasan ketidakbolehan memperjualbelikan patung 

yaitu karena tidak adanya manfaat yang dibolehkan. Akan tetapi, bila dimanfaatkan 

setelah dihancurkan, maka dibolehkan menjualnya menurut sebagian ulama, namun 

sebagian besar melarangnya.3 

Islam juga mencela perbuatan orang-orang muslim yang bekerja sebagai 

pembuat patung meskipun dia bekerja untuk orang lain, berdasarkan hadis yang 

berbunyi,  

 
1 Abdul Rahman Ghazaly dkk., Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 80. 

2 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Al-Lu’Lu’ Wal Marjan Shahih Bukhari Muslim, alih 

bahasa Muhammad Ahsan bin Usman, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2017), hlm. 581-582.  

3 Syaikh Faishal bin Abdul Azziz Alu Mubarak, Ringkasan Nailul Authar, Jilid 3, alih 

bahasa Amir Hamzah Fachrudin dan Asep Saefullah, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), hlm. 3. 
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 انّ الذّ ين يصنعون هذه الصّور يعذبّون يوم القيامة يقال لهم: احيوا ما خلقتم. 4

Alasan dilarangnya patung bagi pembuatnya karena si pembuat patung 

tersebut dapat terperdaya, sehingga dia merasa seolah-olah mampu menciptakan 

suatu makhluk yang tadinya belum ada atau dapat menciptakan makhluk hidup dari 

tanah.5 

Terdapat perbedaan pendapat diantara ulama mengenai patung. 

Ketidakbolehan terhadap pembuatan gambar bernyawa berupa dua dimensi atau 

tiga dimensi, yang dipergunakan atau tidak dipergunakan, dikemukakan oleh Imam 

Nawawi, akan tetapi Imam Nawawi memberikan pengecualian terhadap 

pemanfaatan gambar yang dapat dimanfaaatkan seperti gambar pada tikar atau 

bantal, diperbolehkan meskipun pembuatannya tetap diharamkan.6 Mayoritas 

ulama mażhab dari kalangan Hanafiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah mengharamkan 

segala jenis gambar dengan media apapun dilukis diatas bidang datar seperti kertas 

atau kanvas maupun yang berbentuk tiga dimensi seperti patung.7 Kalangan 

Malikiyah, mengungkapakan bahwa larangan tersebut hanya berlaku pada patung, 

sedang jika gambar dibuat pada bidang datar tidak dilarang.8 Namun, menurut Prof. 

Quraish Shihab, apabila digunakan sebagai pengingat akan jasa-jasa seseorang serta 

 
4 Yusuf Qaradhawi, Halal Dan Haram, alih bahasa Abu Sa’id Al-Falahi dan Aunur Rafiq 

Shaleh Tamhid, cet. Ke-1, (Jakarta: Robbani Press, 2000), hlm. 111. 

5 Ibid., 

6 Yusuf Qardhawi, Islam Bicara Seni, alih bahasa Wahid Ahmadi dkk, (Solo: Era Adicitra 

Intermedia, 2019), hlm.137. 

7 Ahmad Hilmi, Tashwir: Seni Rupa Dalam Pandangan Islam, cet.1 (Jakarta Selatan: 

Rumah Fiqih Publishing, 2018), hlm. 20-21 

8 Ibid., hlm. 21 



4 
 

 
 

bukan untuk disembah maka hukumnya diperbolehkan dengan catatan para 

seniman tetap mengindahkan nilai-nilai Islam dalam berkarya.9 Hal ini senada 

dengan pendapat Syaikh Muhammad ‘Abduh, apabila pembuatan patung atau 

gambar berhubungan dengan sesuatu yang lain dari Tuhan, atau membuka jalan 

bagi polytheisme maka tidak diperbolehkan sementara jika kedua hal tersebut telah 

hilang dan segi kemanfaatannya lebih menonjol, maka gambar manusia mempunyai 

status yang sama dengan seperti gambar tumbuh-tumbuhan dan pepohonan.10 

Sementara itu, penggunaan patung boneka untuk permainan anak-anak, mendapat 

rukhsah atau keringanan sehingga diperbolehkan. 

 Pada masa sekarang, jual beli patung merupakan bentuk dari usaha 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup, seperti halnya yang terjadi di 

Kasongan. Sebagian masyarakat Kasongan menjadikan patung sebagai salah satu 

komoditas untuk diperjualbelikan. Patung-patung tersebut diantaranya, patung 

punokawan seperti Semar dan Bagong, patung sepasang pengantin jawa yang 

dikenal dengan nama Loro Blonyo, patung Buddha, patung Ganesha, patung Sumo, 

patung Gupala, patung berbentuk makhluk hidup seperti patung Prajurit, patung 

Gajah, patung Kuda, dan lainnya. Adapula beragam bentuk patung hewan yang 

difungsikan sebagai celengan. 

 
9 Hengky Ferdiansyah, “Prof. Quraish Shihab: Membuat Patung untuk Tujuan Seni, Bukan 

Disembah, Boleh-Boleh Saja,” https://islam.co/prof-quraish-shihab-membuat-patung-untuk-tujuan-

seni-bukan-disembah-boleh-boleh-saja/, akses 5 Agustus 2021. 

10 M. Abdul Jabbar Beg, “Seni Di Dalam Peradaban Islam”, alih bahasa Yustino dan Edy 

Sutriyono, cet.1 (Bandung: Pustaka, 1988), hlm. 63. 

https://islam.co/prof-quraish-shihab-membuat-patung-untuk-tujuan-seni-bukan-disembah-boleh-boleh-saja/
https://islam.co/prof-quraish-shihab-membuat-patung-untuk-tujuan-seni-bukan-disembah-boleh-boleh-saja/
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 Sebagai sentra industri gerabah yang terletak di Padukuhan Kajen, Desa 

Bangunjiwo, Kecamatan Kasihan, Bantul. Mayoritas penduduk di wilayah ini 

berpofesi sebagai perajin gerabah sehingga tidak mengherankan apabila produk 

yang dihasilkan bisa mencapai ratusan bahkan ribuan keramik dengan berbagai 

jenis, bentuk, dan ukuran dan mampu menembus pasar ekspor. Umumnya, gerabah 

yang dihasilkan berupa guci,  pot atau vas, patung Loro Blonyo, air mancur, 

wuwung (hiasan atap rumah), dan produk kerajinan tangan lainnya.11 Wisatawan 

akan disuguhi deratan rumah hunian yang telah disulap menjadi toko, dan 

showroom-showroom untuk memamerkan hasil produksi gerabah. Penduduk  juga 

memanfaatkan rumah huniannya sebagai tempat produksi gerabah. Selain 

menawarkan wisata belanja, terdapat wisata edukasi berupa praktik membuat 

gerabah bagi wisatawan. 

Masyakarat Kasongan telah menggeluti usaha jual beli patung sejak puluhan 

tahun lalu, ada pula yang merupakan usaha turun temurun keluarga. Keahlian 

perajin pun terbentuk dari generasi ke generasi sehingga keterampilan dalam 

membuat gerabah termasuk keahlian membuat patung telah melekat pada 

kehidupan masyakarat setempat. Lebih lanjut, keterampilan yang dimiliki oleh 

perajin dalam mengolah tanah liat menjadi berbagai macam produk kerajinan 

merupakan hasil warisan dari nenek moyang untuk memperoleh penghasilan.  

Oleh karena itu, masih adanya perajin atau penjual yang menggeluti usaha 

jual beli patung, dan perbedaan pendapat ulama mengenai patung, maka penulis 

 
11 “Gerabah Kasongan”, www.http://bangunjiwobantul.desa.id/index.php/first/artikel/101-

Gerabah-Kasongan, akses 7 April 2018. 

http://bangunjiwobantul.desa.id/index.php/first/artikel/101-Gerabah-Kasongan
http://bangunjiwobantul.desa.id/index.php/first/artikel/101-Gerabah-Kasongan


6 
 

 
 

tertarik untuk meneliti pelaksanaan jual beli patung di Kasongan serta faktor yang 

melatarbelakanginya berdasar pada perspektif sosiologi hukum Islam. Maka 

berdasarkan uraian diatas penulis akan melakukan penelitian dengan judul, “Praktik 

Jual Beli Patung Perspektif Sosiologi Hukum Islam (Studi Kasus Desa Wisata 

Kasongan)” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka pokok permasalahan yang akan 

diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan jual beli patung di Kasongan? 

2. Mengapa praktik jual beli patung di Kasongan masih dilakukan? 

3. Bagaiamana perspektif sosiologi hukum Islam terhadap praktik jual beli 

patung di Desa Wisata Kasongan? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan 

penelitian adalah: 

a. Untuk menjelaskan bagaimana pelaksanaan jual beli patung di Desa 

Wisata Kasongan. 

b. Untuk menjelaskan faktor-faktor yang melatarbelakangi 

berlangsungnya praktik jual beli patung. 

c. Untuk menjelaskan bagaimana perspektif sosiologi hukum Islam 

terhadap praktik jual beli patung di Kasongan. 

2. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Secara teoritis, memberi refersensi terhadap civitas akademik mengenai 

praktik jual beli patung berdasarkan prespektif sosiologi hukum islam.  

b. Secara praktis, guna untuk memeperkenalkan salah satu bentuk 

keanekaragaman khasanah sosial-kultur masyarakat terutama dalam 

bidang muamalat. 
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D. Telaah Pustaka 

Adapun penelaah karya ilmiah terdahulu terkait dengan penelitian yang penulis 

lakukan diantaranya, Pertama, penelitian oleh Rochmad Hariyadi, “Tinjauan 

Hukun Islam Terhadap Sistem Pengupahan Bagi Pekerja Pengrajin Gerabah (Studi 

Kasus Di Home Industry Waluyo Rotan Di Kasongan, Bangunjiwo, Kasihan, 

Bantul)”12 Penelitian ini menyimpulkan bahwa berdasarkan hukum islam 

keterlambatan pemeberian upah yang dilakukan di Home Industry Waluyo 

merupakan kesalahan dari pengusaha. Akan tetapi, karena keterlambatan 

pemberian upah sudah menjadi kebiasaan didaerah tersebut maka nash tak lagi 

dapat digunakan dan urf (kebiasaan) dijadikan sebagai landasan hukum. 

Kedua, penelitian oleh Tofik Mustamir “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Jual Beli Unsur Gambar Dalam Wayang Kulit”13 Penelitian ini menjelaskan tentang 

adanya keterkaitan wayang dengan seni gambar yang mana didalam Islam 

menggambar merupakan perbuatan yang dilarang. Penelitian ini berkesimpulan 

bahwa unsur gambar yang terdapat dalam wayang kulit boleh diperjualbelikan 

karean unsur gambar tersebut tidak menyerupai makhluk hidup dan lebih condong 

ke bentuk boneka yang dibuat lucu dan aneh. 

 
12 Rochmad Hariyadi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Pengupahan Bagi Pekerja 

Pengrajin Gerabah (Studi Kasus Di Home Industry Waluyo Rotan Di Kasongan, Bangunjiwo, 

Kasihan, Bantul)”, Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2010). 

13 Tofik Mustamir, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Unsur Gambar Dalam 

Wayang,”  Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2015). 
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Ketiga, penelitian oleh Abdul Hakim “Jual Beli Boneka Menurut Yusuf Al-

Qardhawi”14 Menjelaskan mengenai pandangan Yusuf Al-Qardhawi dalam 

kitabnya “Halal wal Haram” mengenai kebolehan memperjualbelikan boneka. 

Peneliti menyimpulkan bahwa usaha memperjualbelikan boneka adalah sesuatu 

yang dibolehkan dengan ketentuan boneka boleh dimainkan dengan anak-anak, 

tidak untuk pengagungan, pengkudusan, tidak menimbulkan kesombongan, 

kesyirikan, dan tidak menimbulkan penyelewengan nafsu syahwat. 

Keempat, penelitian oleh Safariah “Jual Beli Boneka Menurut Hukum Islam 

(Studi Kasus Toko Ayuhada Di Kota Langsa)”15 menjelaskan tantang adanya 

perbedaan pendapat dikalangan ulama mengenai kebeolehan jual beli boneka. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa jual beli boneka menyerupai manusia yang 

terjadi di Toko Ayuhada diperbolehkan berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh 

Aisyah R.A dan pendapat Ulama Malikiyah, Syfi’iyah, dan Hanbali yang hanya 

mengharamkan membuat gambar dan patung. 

Kelima, penelitian oleh Rida Anasari “Pandangan Hukum Ulama Kota 

Banjarmasin Terhadap Jual Beli Boneka Berbentuk Manusia dan Hewan”16 

Penelitian tersebut dilandasi karena adanya perbedaan pandangan ulama di 

Banjarmasin terhadap praktik jual beli boneka berbentuk manusia dan hewan. 

 
14 Abdul Hakim, “Jual-Beli Boneka Menurut Yusuf Al-Qardhawi,” Skripsi Fakultas 

Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Kasim Riau (2015). 

15 Safariah, “Jual Beli Boneka Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Toko Ayuhada Di Kota 

Langsa),” Skripsi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Zawiyah Cot Kala Langsa (2014-

2015).  

16 Rida Anasari, “Pandangan Hukum Ulama Kota Banjarmasin Terhadap Jual Beli Boneka 

Berbentuk Manusia dan Hewan,” Skripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin (2014). 
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Terdapat tiga pandangan ulama dalam kasus ini. Pertama, empat ulama 

menyatakan jual beli boneka tersebut dibolehkan karena objek yang 

diperjualbelikan tidak mengandung unsur haram seperti patung. Kedua, Tiga ulama 

menyatakan bahwa jual beli boneka tersebut haram karena objek yang 

diperjualbelkan mengandung unsur haram dan boneka memiliki kesamaan dengan 

patung. Ketiga, Tiga ulama menyebutkan bahwa hukum jual beli boneka adalah 

boleh dan bisa haram (tergantung jenis dan kegunaannya). 

Keenam, penelitian oleh Okhy Rahyana Putri .J. “Analisis Pendapat Yusuf 

Al-Qordhawi Tentang Hukum Jual Beli Lukisan Berbentuk Makhluk Hidup 

Prespekif Fiqh Muamalah”17 Penelitian ini memaparkan tentang hukum jual beli 

lukisan berbentuk makhluk hidup berdasarkan pendapat ulama Yusuf Qardhawi dan 

dari segi fiqh muamalah. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa Yusuf Al-

Qardhawi melarang memperjualbelikan lukisan berbentuk makhluk hidup (manusia 

dan hewan) dengan tujuan pelukis atau pemilik menggunakannya untuk disembah 

dan adanya niat untuk menandingi ciptaan Allah. 

Dari beberapa kajian pustaka yang telah penulis sebutkan diatas dapat 

ditarik benang merah bahwa penelitian tersebut berkaitan dengan hukum 

memperjualbelikan objek tiga dimensi berupa boneka dengan menggunakan 

tinjauan hukum islam atau pandangan ulama. Sementara itu, pada penelitian ini 

penulis melakukan penelitian dengan objek benda berbentuk tiga dimensi berupa 

patung dengan pendekatan sosiologi hukum Islam, meskipun lokasi tersebut pernah 

 
17 Okhy Rahyana Putri .J, “Analisis Pendapat Yusuf Al-Qardhawi Tentang Hukum Jual 

Beli Lukisan Berbentuk Makhluk Hidup Prespektif Fiqh Muamalah,” Skripsi Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (2015) 
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menjadi tempat penelitian namun pendekatan yang digunakan pada penelitian 

terdahulu berbeda dengan yang penulis akan lakukan. 

E. Kerangka Teoritik 

Kerangka teoritik berisi tentang landasan teori atau sejumlah teori yang relevan 

untuk membantu penulis dalam memahami dan menjawab permasalahan penelitian. 

Adapun kerangka teori yang digunakan sebagai landasan dalam penelitian ini: 

1. Jual Beli dalam Islam 

Jual beli dalam bahasa arab sering disebut al-bay’, al-tijarah, atau al-

mubadalah. Secara bahasa jual beli berarti menukar sesuatu dengan sesuatu. 

Sedangkan menurut istilah adalah menukar barang dengan barang atau barang 

dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang 

lain atas dasar saling merelakan. Konsep jual beli mengandung dua kegiatan 

sekaligus yaitu salah satu pihak menjual dan pihak lain membeli. Sehingga, 

jual beli mengandung konsep serah terima suatu objek yang mengandung nilai 

secara hukum sebagai ganti atas pembayaran dari suatu harga tertentu. 

Jual beli dapat dilakukan karena hukumnya mubah atau boleh 

berdasarkan dalil al-Qur’an, sunnah, serta ijma’ ulama.18 Jual beli harus 

dilakukan sesuai dengan rukun dan syarat yang berlaku, serta menghindari jual 

beli yang dilarang atau diharamkan dalam Islam dan sesuai dengan prinsip 

dalam muamalah. Adapun prinsip tersebut sebagai berikut, pertama pada 

dasarnya segala bentuk muamalah mubah, kecuali yang ditentukan lain oleh al-

 
18 Andri Soemirta, Hukum Ekonomi Syariah dan Fiqh Muamalah: Di Lembaga Keuangan 

dan Bisnis Kontemporer, cet. 1 (Jakarta Timur: Kencana, 2019), hlm. 64. 
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Qur’an dan sunnah Rasul. Kedua, muamalat dilakukan atas dasar suka rela, 

tanpa mengandung unsur-unsur paksaan. Ketiga, muamalat dilakukan atas 

dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan menghindari mudharat dalam 

hidup masyarakat. Keempat, muamalat dilakukan dengan memelihara nilai 

keadilan, menghindari unsur-unsur penganiayaan, serta unsur-unsur 

pengambilan kesempatan dalam kesempitan.19 

2. Sosiologi Hukum Islam 

Sosiologi merupakan ilmu yang mempelajari masyarakat secara keseluruhan 

dan hubungan antara orang-orang dalam masyarkat tersebut. Sosiologi 

berperan dalam memecahkan permasalahan-permasalahan sosial dengan 

berupaya menemukan penyebab permaslahan tersebut terjadi. Ada 

kecenderungan bahwa perubahan masyarakat akan mempengaruhi perubahan 

hukum dan sebaliknya perubahan hukum akan mempengaruhi perubahan 

masyarakat. Menurut Soerjono Soekanto sosiologi hukum merupakan suatu 

cabang ilmu pengetahuan yang secara analitis dan empiris mempelajari 

hubungan timbal balik antara hukum dengan gejala-gejala sosial lainnya. 

Artinya, sejauh mana hukum tersebut mempengaruhi tingkah laku sosial dan 

pengaruh tingkah laku sosial terhadap pembentukan hukum.20 

 

 
19 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat: Hukum Perdata Islam, (Yogyakarta: 

UII Press, 1990), hlm.10.  

20 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam,  (Yogyakarta: UII Press 2003), hlm. 1. 
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3. Behaviorisme Hukum 

Behaviorisme Hukum atau perilaku hukum merupakan salah satu teori di 

dalam sosiologi hukum. Behaviorisme hukum memerhatikan hubungan 

diantara efek-efek perilaku seseorang terhadap lingkungan dan dampaknya 

terhadap perilaku belakangan seseorang tersebut.21 Seseorang yang melakukan 

perilaku entah sosial atau fisik akan memperoleh sebuah reaksi positif, negatif, 

atau netral dan hal ini akan mempengaruhi perilaku seseorang tersebut 

dikemudian hari, pada situasi yang serupa. Apabila reaksi yang diberikan 

positif maka akan ada pengulangan perilaku dimasa yang akan datang. 

Sementara itu, apabila reaksi yang diberikan negatif atau menyakitkan kecil 

kemungkinan seseorang tersebut akan melakukan pengulangan perilaku 

dimasa mendatang. Oleh karena itu, bihavioris lebih memperhatikan kepada 

penghargaan-penghargaan (penguat-penguat) dan kerugian-kerugian (hukum-

hukuman). Penghargaan tersebut akan memperbesar perilaku itu, sementara 

kerugian tersebut akan mengurangi kemungkinan terjadinya perilaku 

tersebut.22 

4. Patung dalam Islam 

Patung merupakan salah satu karya seni rupa dalam wujud tiga dimensi yang 

memiliki unsur panjang, lebar, dan volume. Dalam KBBI, patung didefinisikan 

sebagai tiruan bentuk orang atau hewan dan sebagainya dibuat (dipahat dan 

 
21 George Ritzer, Teori Sosiologi: Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir 

Postmodern, alih bahasa Saut Pasaribu dkk., edisi ke-8 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 

708. 

22 Ibid., hlm. 709. 
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sebagainya) dari batu, kayu dan sebagainya. Patung dalam fiqih masuk 

kedalam pembahasan tentang taṣwir. Taṣwir ialah proses pembuatan suatu 

bentuk rupa tertentu yang membedakan antara satu bentuk dengan bentuk 

lainnya atau dapat diartikan pula sebagai upaya menyerupakan (mencontoh) 

dengan suatu bentuk yang sudah ada, baik berupa tiga dimensi seperti patung 

maupun dalam goresan di bidang datar seperti gambar atau lukisan.23 

Para ulama membagi gambar dalam dua macam. Pertama, gambar-

gambar yang mempunyai bayangan (patung) yang terbuat dari besi, kuningan, 

batu, tanah liat atau lainnya. Kedua, gambar-gambar yang tidak mempunyai 

bayangan (lukisan) pada kertas, kayu (diukir) atau dinding, tikar, bantal dan 

sebagainya. Jadi, yang disebut patung ialah gambar yang mempunyai 

bayangan, dan gambar yaitu lukisan yang tidak mempunyai bayangan. Oleh 

karena itu, patung adalah gambar dan tidaklah setiap gambar adalah patung.24  

Ketentuan objek gambar atau patung yang tidak diperbolehkan dalam 

Islam meliputi pertama, patung dari makhluk hidup seperti hewan dan 

manusia berdasarkan kesepakatan para ulama yang didasarkan pada hadis 

yang berbunyi,  

 إنّ الملا ئكة لاتد خل بيتا فيه كلب ولاصورة ولاتما ثيل ولاجنب )البخارى(25

 
23 Ahmad Hilmi, Tashwir: Seni Rupa Dalam Pandangan Islam, cet.1 (Jakarta Selatan: 

Rumah Fiqih Publishing, 2018), hlm. 2. 

24 Muhammad Ali Ash Shabuni, Terjemahan Tafsir Ayat Ahkam Ash Shabuni Buku 3, alih 

bahasa Mu’ammal Hamidy dan Imron A. Manan, cet. ke- 1 (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1987), hlm. 

37. 
25 Ibid., hlm. 38. 
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Kedua, gambar makhluk hidup hasil lukisan tangan. Ketiga, gambar makhluk 

hidup yang utuh, yang kekurangannya hanya tidak mempunyai ruh dan 

keempat, gambar yang terpampang yang terasa ada tujuan pengagungan serta 

digantung (di tempat) yang secara langsung dapat dilihat oleh orang yang 

masuk rumah. Sedangkan, gambar atau patung yang diperbolehkan 

diantaranya pertama, setiap gambar atau patung sesuatu yang tidak 

mempunyai ruh. Kedua, setiap gambar (makhluk hidup) yang tidak utuh, 

ketiga, boneka mainan anak-anak. 

Mengenai membuat patung, terdapat dalil-dalil qath’i yang 

menunjukkan keharamannya yang berbunyi,  

إنّ من أشدّ النّاس عذابا يوم القيامة الّذين يصوّرون هذه الصّور. وفي رواية: الذّين يضاهون بخلق  

 الله26

Hadis ini menjelaskaan tentang larangan orang muslim bekerja sebagai 

pembuat patung, meskipun dia bekerja untuk orang lain. Hadis lainnya 

menyebutkan,  

 من صوّر صورة فإنّ الله معذبّه حتىّ ينفخ فيها الرّ وح وليس بنافخ فيها أبدا27

Hadis diatas menjelaskan tentang orang yang membuat patung akan dituntut 

untuk menghidupkan patung tersebut, namun tuntutan ini sebenarnya hanya 

untuk menghina dan menyatakan ketidakmampuan sebab dia tidak mungkin 

bisa melakukannya. 

 
26 Yusuf Qaradhawi, Halal Dan Haram, alih bahasa Abu Sa’id Al-Falahi dan Aunur Rafiq 

Shaleh Tamhid, cet. Ke-1, (Jakarta: Robbani Press, 2000) hlm.  110. 

27 Yusuf Qardhawi, Halal Haram dalam Islam, alih bahasa Wahid Ahmadi dkk, (Surakarta: 

Era Adicitra Intermedia, 2019), hlm. 113. 
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Terdapat perbedaan pendapat dikalangan ulama terkait jual beli patung,  

ada ulama yang memperbolehkan tetapi tidak sedikit pula yang melarang. Para 

ulama yang melarang, menggunakan dalil-dalil qath’i berkaitan dengan 

menggambar atau membuat patung sebagai dasar hukumnya, sementara 

mereka yang membolehkan, menggunakan illat dari turunnya sebuah hadis. 

Jika sebab pelarangan masih ada sebabnya, maka hukum tetap berlaku. Kalau 

sudah tidak ada sebabnya, maka bisa berubah hukumnya. Sehingga apabila 

pada masa sekarang, patung tersebut dibuat untuk untuk tujuan penyembahan 

maka tidak boleh, tetapi jika alasan tersebut sudah tidak ada maka 

diperbolehkan. 

5. ‘Urf 

‘Urf atau adat kebiasaan ialah apa-apa yang telah dibiasakan oleh masyarkat 

dan dijalankan terus menerus, baik berupa perkataan maupun perbuatan.28 ‘Urf 

terdiri dari dua macam, yaitu ‘urf shahih dan ‘urf fasid. ‘Urf shahih ialah 

kebiasaan yang dilakukan oleh orang-orang yang tidak bertentangan dengan 

dalil syara’, tidak menghalalkan yang haram dan tidak membatalkan yang 

wajib. Sedangkan ‘urf fasid ialah adat kebiasaan yang dilakukan oleh orang-

orang, namun berlawanan dengan ketentuan syariat, karena membawa kepada 

menghalalkan yang haram atau membatalkan yang wajib.  

 

 

 
28 Hasbiyallah, Fiqh dan Ushul Fiqh: Metode Istinbath dan Istidlal, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 109. 
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F. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode penelitian kualitatif. 

Adapun beberapa perangkat penelitian diuraikan sebagai berikut:  

1. Jenis Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung dilapangan atau 

lokasi yang akan menjadi obyek penelitian guna memperoleh gambaran yang 

jelas dan terperinci tentang praktik jual beli patung yang terjadi di Desa Wisata 

Kasongan. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang digunakan oleh penulis ialah deskriptif analitik. Penulis 

akan menguraikan secara sistematis objek yang telah diteliti kemudian 

dianalisis berdasarkan perspektif sosiologi hukum Islam. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah normatif-sosiologis. Pendekatan 

normatif yatiu pendekatan terhadap suatu masalah yang didasarkan pada 

hukum Islam. Sedangkan pendekatan sosiologis yaitu dengan cara melihat 

langsung keadaan masyarakat yang melakuakan praktik jual beli patung di 

Desa Kasongan untuk mengetahui permasalahan-permaslahan yang ada. 

4. Sumber Data Penelitian 

a. Primer 
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Data primer adalah data yang diperoleh dari studi lapangan meliputi hasil 

wawancara dengan pihak penjual, pembeli, pengrajin, serta data yang 

diperoleh dari kepala desa dan tokoh agama setempat. 

b. Sekunder 

Data sekunder adalah data yang dibutuhkan sebagai pelengkap dari data 

primer. Sumber data sekunder ini berasal dari buku-buku, kitab-kitab, dan 

karya ilmiah terdahulu yang sesuai dan terkait dengan prkatik jual beli 

patung. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi, teknik ini menunut penulis untuk melakukan pengamatan baik 

secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian.29 Pada 

penelitian ini, penulis akan melakukan pengamatan langsung di Desa 

Wisata Kasongan.  

b. Wawancara, merupakan metode pengumpulan data primer yang 

diperoleh dengan mengajukan pertanyaan tertetu kepada narasumber 

untuk memperoleh informasi terkait praktik jual beli patung yang terjadi 

di Desa Wisata Kasongan. Penulis akan mewawancarai, tokoh agama, 

penjual, perajin, dan pembeli.  

6. Analisis Data 

Setelah data terkumpul, penulis menganalisis dengan menggunakan metode 

kualitatif yaitu metode penelitian yang menggunakan data berbentuk kata, 

 
29 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Karya Ilmiah 

(Jakarta: kencana 2011), hlm. 140. 
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kalimat atau gambar dan dalam proses analisisnya tidak menggunakan 

statistik.30 Dengan kerangka berfikir menggunakan metode induktif, akan 

diuraikan fakta dan peristiwa terkait yang bersifat khusus kemudian ditarik 

generalisasi-generalisasi yang bersifat umum. 

G. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah penulisan skripsi ini, maka penulis menggunakan sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

Bab Pertama, berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan latar belakang 

masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka 

teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, merupakan bab yang membahas tentang landasan teori yang 

merupakan penjabaran dari kerangka teoritik di bab pertama. Pada bab ini penulis 

akan menjabarkan tentang konsep jual beli dalam Islam, patung atau gambar dalam 

pandangan Islam, ‘urf, sosoiologi hukum Islam, dan behaviorisme hukum 

Bab Ketiga, berisi mengenai pembahasan hasil penelitian yang mencakup 

tentang sejarah Kasongan, gambaran umum wilayah Kasongan, tata cara 

pelaksanaan jual beli patung, motivasi para pihak, dan pendapat masyarakat 

mengenai jual beli patung. 

Bab Keempat, berisi tentang pembahasan terhadap analisis sosiologi hukum 

Islam terhadap praktik jual beli patung di Desa Wisata Kasongan. 

 
30 Yuyun Wahyuni, Metodologi Penelitian Bisnis Bidang Kesehatan, cet. 1  (Yogyakarta:  

Fitramaya, 2009), hlm. 95. 
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Bab Kelima, berisi tentang kesimpulan umum dari pokok permasalahan dan 

saran-saran. Kemudian di akhiri dengan daftar pustaka serta lampiran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

97 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Di dalam pelaksanaan jual beli patung di Kasongan, pembelian dilakukan 

melalui pesanan dan pembelian secara langsung dengan cara pembeli 

datang langsung ke lokasi penjual atau perajin di kawasan Kasongan. 

Pembelian dengan cara pesanan umumnya dilakukan jika patung yang 

dikehendaki tidak tersedia atau pembeli menginginkan patung bentuk 

tertentu. Pembeli hanya perlu menyerahkan gambar atau foto patung yang 

dikehendaki ke pihak perajin ataupun penjual sebagai contoh. Kemudian 

penjual/perajin akan menetapkan harga, dan estimasi waktu pembuatan 

dan penyerahan patung. Jika terjadi kesepakatan, sesuai kebiasaan yang 

berlangsung maka pihak pemesan akan memberikan uang muka dengan 

besaran tertentu sesuai kesepakatan. Namun, adapula perajin/penjual yang 

menggunakan sistem kepercayaan, sehingga pembayaran dapat 

dilakukakan saat produk telah tersedia. 

2. Praktik jual beli patung di Kasongan masih berlangsung dikarenakan 

adanya empat faktor, yakni: 

a. Faktor Sejarah 

Faktor sejarah mengungkap bahwa praktik jual beli patung yang 

berlangsung di Kasongan telah dilakukan secara turun temurun dari 
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generasi ke generasi yang merupakan warisan dari para nenek moyang 

yang sejak lama telah memproduksi juga memperjualbelikan gerabah.  

b. Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan menjelaskan bahwa aktivitas jual beli patung sudah 

melekat dalam kehidupan masyarakat dan yang terlibat dalam praktik 

jual beli tersebut tidak hanya satu orang melainkan banyak orang. 

Sehingga, dengan banyaknya orang yang masih terlibat dalam praktik 

jual beli tersebut menjadikan pelaku usaha tidak khawatir terhadap 

praktik jual beli patung yang mereka kerjakan.  

c. Faktor Ekonomi 

Adanya permintaan konsumen terhadap produk patung, menjadikan 

para perajin/penjual terus memproduksi patung guna memenuhi 

permintaan. Semakin banyak patung yang diperjualbelikan akan 

meningkatkan keuntungan yang diperoleh para pelaku usaha.  

d. Faktor Agama 

Setiap inidvidu mempunyai tingkat pengamalan beragama yang 

berbeda sehingga melahirkan tindakan yang berbeda pula. Hal ini 

menjadi salah satu faktor bagi pelaku usaha untuk tetap melakukan 

aktivitas jual beli patung atau pun meninggalkannya. Berdasarkan 

hasil penelitian, ada sebagain dari para pelaku usaha yang memilih 

untuk tidak lagi memproduksi, memperjualbelikan, atau melakukan 

ekspor patung. Adapula yang memilih untuk memperjualbelikan 
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patung dengan anggota tubuh yang tidak sempurna, sebagaimana 

hadis menyebutkannya. 

3. Perspektif sosilologi hukum Islam terhadap praktik jual beli patung yang 

berlangsung di Kasongan merupakan kebiasaan yang telah berlangsung 

lama dan berulang kali dilakukan secara turun temurun, dalam hal ini Islam 

memandang kegiatan tersebut sebagai ‘urf. Dari segi sosiologis, praktik 

jual beli patung yang berlangsung di Kasongan dapat diterima. Karena 

dalam praktiknya, dari sisi penjual ataupun perajin hanya menjadikan 

aktivitas jual beli tersebut sebagai mata pencaharian untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dan tidak ada niat dari perajin/penjual menjadikan 

patung-patung yang mereka jual atau produksi sebagai sesembahan. 

Sedangkan dari sisi pembeli muslim, tujuan mereka membeli patung hanya 

dipergunakan untuk hisan rumah. Selain itu, dengan adanya praktik jual 

beli patung mampu membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat dan 

dapat mengurangi pengangguran. Pertimbangan lain, diterimanya praktik 

jual beli patung yang berlangsung di Kasongan yakni, adanya pendapat 

ulama seperti Prof. Quraish Shihab dan Syaikh Muhammad ‘Abduh yang 

sejalan dengan tokoh agama setempat yang membolehkan praktik jual beli 

patung selama hanya dilakukan dalam rangka mencari rezeki, dan tidak 

dijadikan sesembahan. Akan tetapi, meski dapat diterima terdapat catatan 

terhadap pelaku usaha yang melakukan praktik jual beli patung yakni, para 

perajin patung harus tetap mengindahkan nilai-nilai Islam dalam berkarya. 
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Jangan sampai melampaui batas dalam membuat bentuk-bentuk patung 

sehingga menimbulkan kemudharatan.   

B. Saran  

1. Bagi Perajin/penjual patung di Kawasan Kasongan 

Sebagai langkah kehati-hatian dalam menjalankan syari’at-Nya 

disarankan para pelaku usaha yang terlibat dalam praktik jual beli patung 

jika dimungkinkan, untuk dapat menghindari menjual/memproduksi 

patung, karena praktik jual beli patung masih menjadi perdebatan di 

kalangan ulama. Para pelaku usaha dapat meningkatkan produksi gerabah 

pada komoditas selain patung, yang potensial dikembangkan dan dapat 

meningkatkan keuntungan seperti gucci, vas, pot bunga, atau mainan anak 

seperti karakter hewan/animasi yang dapat diwarnai sehingga mampu 

melatih motorik sekaligus edukasi bagi anak.  

2. Bagi para pembeli Muslim 

Bagi pembeli muslim, jika membeli patung sebatas dipergunakan untuk 

hiasan rumah atau menambah nilai estetik dari sebuah bangunan, maka 

mereka dapat mengganti patung tersebut dengan benda atau dekorasi 

lainnya karena masih banyak dekorasi interior rumah selain patung yang 

juga dapat digunakan untuk menambah nilai estetik dari sebuah bangunan 

atau rumah.
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